BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Satuan Analisis

Arikunto (2006:160) mendefinisikan metode pendiiteebagai cara
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkaa danelitiannya. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan adalah metkriptif analitik, yaitu
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan, abEnkan suatu
fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakasegur ilmiah untuk
menjawab permasalahan secara aktual (Sutedi, 200%:2nomena yang di
maksud dalam penelitian ini yaitu kesalahan penggnkotowari hyougen
Analisis data dilakukan dengan pendekatan kuaiftitstenurut Setiyadi
(2006:7), dalam penelitian kuantitatif desain pei@@nya sudah tetap dan
selama penelitian berlangsung peneliti hanya mepglkan data sesuai
dengan desain yang sudah disiapkan .

Penelitian dilakukan dengan menganalisis kesal&kaalahan yang
dibuat oleh populasi yang menurut Arikunto (2008)Ladalah keseluruhan
subjek penelitian. Sedangkan Sugiyono (2010:297hgawikan populasi
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas lobgmu subyek yang
mempunyai kualitas dan karakterisitik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Jadgpwlasi merupakan
keseluruhan obyek/subyek yang mempunyai kuali@s karakteristik

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipeladan diteliti lebih
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lanjut. Bagian dari populasi yang dianggap mewakiliuk dijadikan sumber
data disebut sebagai sampel (Sugiyono, 2009 : 147).

Populasi pada penelitian ini yaitu mahasiswa tihgkaTahun Ajar
2012/2013 Jurusan Bahasa Jepang Universitas Néglearta. Sedangkan
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yadgrgy mengikuti mata
kuliah Kaiwa VI Pemilihan mahasiswa tingkat Il yang sedang niengi
mata kuliahKaiwa VI sebagai sampel penelitian dikarenakan sampel tgrseb
merupakan tingkatan tertinggi di Jurusan Bahasanigpniversitas Negeri
Jakarta yang tengah mempelajari mata kuliah wataba Jepang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalagket. Angket
dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis. Angkét digunakan untuk
memperoleh data kesalahan penggurkaaowari hyougensedangkan Angket
2 digunakan untuk memperoleh data mengenai penyehbblnya kesalahan
penggunaarkotowari hyougen Angket 1 terdiri dari soal perintah untuk
membuat kalimat berdasarkan dengan enam buah isiyaag berbeda.
Keenam situasi tersebut dibagi menjadi dua pokokakan yaitu situasi
penolakan untuk sebuah ajakan dan situasi penolakatok sebuah
permintaan. Mitra tutur (pengajak/ pemohon) padanken situasi tersebut,
terdiri dari tiga tingkatan yang berbeda. Tingkatnsebut dibagi berdasarkan
status sosial dan usia mitra tutur, yang dibagijat@rstatus sosial lebih tinggi,
status sosial setara, dan status sosial lebih lnerRRierbedaan tingkat sosial

mitra tutur digunakan sebagai parameter, dengamssiapat mempengaruhi
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pemilihan unsur penolakan yang digunakan responBenkut penjabaran

soal yang tertuang dalam tabel.

Tabel 3.1
Tabel Sebaran Soal Angket 1
Nomor Situasi yang Disajikan Status Penolak
Soal
1. Ajakan pergi ke seminar pendidikan. Rendah
2. Ajakan menonton film horror. Sejajar
3. Ajakan datang ke festival kebudayaan Jepang. ggrin
4, Permintaan tolong untuk membantu persiapan sgmin Rendah
5. Permintaan untuk meminjamkan bahan ujian. Sejaja
6. Permintaan untuk mengajarkan pola kalimat unfigo. Tinggi
Sementara itu, Angket 2 terdiri dari dua jenis. Retg 2A

diperuntukkan bagi mahasiswa, sedangkan Angket ipBruhtukkan bagi

dosen. Ked

uanya digunakan untuk mendeteksi

faktdof penyebab

timbulnya kesalahan penggundastowari hyougenBerikut kisi-kisi sebaran

soal pada Angket 2A dan Angket 2B:

Tabel 3.2
Tabel Sebaran Soal Angket 2A
Variabel Indikator Nomor Soal

Pembelajar Mengetahui faktor-faktor yang menjadnyebab munculnya 1, 2, 8,9, 17
kesalahan mahasiswa dari mahasiswa sendiri (pefabela
misalnya cara belajar, kebiasaan, lingkungan dambsu
belajar.

Pengajar Mengetahui faktor-faktor yang menjadiyebab munculnya 3, 4, 5, 6, 7,
kesalahan mahasiswa dari pengajar, misalnya bakasg| 11, 12, 13
digunakan ketika menjelaskan materi, metode dararbatjar
yang digunakan.

Materi pelajaran | Mengetahui kesulitan mahasiswardahenggunakakotowari | 10, 14, 15, 16
hyougen

Cara mengatasi Mengetahui usaha apa yang dilakukan mahasiswa aketi

kesulitan

mengalami kesulitan belajar, terutama dalam mengiam

kotowari hyougen
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faktor penyebab munculnya kesalahan mahasiswa.

Tabel 3.3
Tabel Sebaran Soal Angket 2B
Variabel Indikator Nomor Soa

Bahasa yang Mengetahui apakah bahasa yang digunakan oleh enghj

digunakan merupakan faktor penyebab munculnya kesalahan nsafeas

Metode Mengetahui apakah metode yang digunakan gehgajar| 3,4,8,9
merupakan faktor penyebab munculnya kesalahan nsafeas

Materi dan bahan Mengetahui apakah materi dan bahan ajar yang digunaleh| 10

ajar pengajar merupakan faktor penyebab munculnya HKesala
mahasiswa.

Penjelasan materi Mengetahui apakah penjelasanigatey kurang terperinci oleh6, 7
pengajar merupakan faktor penyebab munculnya HKesala
mahasiswa.

Evaluasi Mengetahui apakah kurangnya evaluasi grgajar merupakans

B. Prosedur (coding)

Langkah-langkah yang telah dilakukan dalam peaelitini adalah

sebagai berikut :

1. Mengumpulkan data berupa penggun&atowari hyougerdalam angket

yang diberikan kepada 31 orang mahasiswa tinghaiulusan Bahasa

Jepang Tahun Ajaran 2011/2012 Universitas Neg&arfa yang sedang

mengikuti mata kuliahKaiwa VI

2. MengkKlasifikasi unsur — unsur yang digunakan datatowari hyougen

3. Menyusun tabel frekuensi dan persentase dari setiggpr penolakan yang

banyak yang digunakan mahasiswa.

4. Menganalisis setiafxotowari hyougenyang salah berdasarkan situasi,

ditinjau dari unsur yang biasa digunakan dakaotowari hyougerbahasa
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Jepang dan dari segi kesantunan, serta tata bah@smudian
mengelompokkan kesalal-kesalahan tersebut sesuai dengan Kkat
kesalahanny

5. Menyusun a@bel frekuensi dan persentase dari setiap kesalamandibua
mahasiswa daangket yang telah diberikan.

6. Melakukan analisis dan interpretgawaban padangket 1 yang tela
diberikan, yaitu enam butitisoal perintah untuk membuat kalin
berdasarkan (ngan enam buah situasi yang berbeda.

7. Melakukan penghitungan dan interpretasi tingkataled®mn penggunas
kotowari hyougel

8. Melakukan analisis dan interpretjawaban pada Agket 2A darAngket
2B untuk mengetahui faki-faktor penyebab kesalahan .

9. Melakukan penghitungan dan interpretasi fa-faktor yang paling

banyak menjadi penyebab kesalahan penggtkotowari hyougei

. Sistem Pengukuran

Datadata yang diperoleh melaltangket diolah, dianalisis, da
diinterpretasdengan rumt-rumus yang diperlukaruntuk mengetahui uns-
unsur dalankotowari hyouge yang paling banyak digunakan oleh mahasi
dan seberapa besar persentase kesalahan padarnjawalisiswa dalam tia

soal, mak&esalahaidiukur dan dihitung dengan menggunakan rur

P=£xll}ﬂ%
x
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Keterangan

P = persentase kesalah

f = frekuensi kesalah

X = jumlah responde

Setelah dihitung, persentase -tiap kesalahan tersebut disusun d: tabel.
Kemudian, setelah mengidentifikasi dan mengklasifikasi kdsaik
berdasarkan kesalahan pemilihan unsur pembekotowari hyouge, tata
bahasa dan ragam bah dihitung tingkat kesalahannya denc
menggunakan rumu

_zp
T n

Tk

Keterangan

Tk = tingkat kesalahz
P =persentase kesalahan tiap
n =jumlah soal per kateg

Kedua rumus yang telah dikemukakan sebelumnya, gigganakan untu
mengetahui faktor penyebab terjadinya kesalahan mdangukur seberay
besar faktor tersebut menyebabkan timbulnya kesapenggunaakotowari
hyougenoleh mahasiswa. Lalu persentase tingkat kesalal@mggonaal

kotowari hyouge diinterpretasi berdasarkan tabel berikut ini
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Tabel 3.4

Tabel Interpretasi Tingkat Kesalahan

Persentase Interpretasi
85% —100% Sangat tinggi
75% —84% Tinggi
60% — 74% Cukup tinggi
45% —59% Sedang
30% —44% Cukup rendah
15% — 29% Rendah
0% —14% Sangat rendah

(Alawiyah, 2010: 52)
Sedangkan acuan standar yang digunakan untuk nmerpyetasikan data

tes dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Acuan Standar Interpretasi Data
Jumlah responden (%) Interpretasi
0 Tidak ada
1-5 Hampir tidak ada
6—-25 Sebagian kecil
26 — 49 Hampir setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Lebih dari setengahnya
76 — 95 Sebagian besar
96 — 99 Hampir seluruhnya
100 Seluruhnya

(Alawiyah, 2010: 52)

D. Analisis

Analisis dilakukan terhadap data berupa kalikatbwari hyougernyang
dibuat oleh 31 orang mahasiswa tingkat Il JuruBahasa Jepang UNJ Tahun
Ajar 2012/2013 yang sedang menempuh mata kufialwa VI Kalimat
tersebut seluruhnya berjumlah 186 buah kalimat.lahurtersebut merupakan

penjumlahan darkotowari hyougenterhadap ajakan dan permintaan yang
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masing-masing berjumlah 96 buah kalimat. Dalam I|gere ini dilakukan
analisis data berupa unsur pembenkdtowari hyougendan kesalahan
mahasiswa dalam penggundestowari hyougenKesalahan-kesalahan yang
dianalisis adalah kesalahan mahasiswa dalam memnigur pembentuk
penolakan, ragam bahasa dan tata bahasa yang kiaguna
1. Interpretas Unsur Pembentuk Kotowari Hyougen
Berdasarkan jawaban pada Angket 1, diperoleh datieuénsi
penggunaan unsur pembentiotowari hyougendan persentasenya
sebagai berikut:

a. Situasi pada soal nomor 1 :
HIRIFIKRFAETT, HDHA. EE T5EOEMHIZHAERS

DY INZT—BIATI WD EFEPRLE LT,
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Tabel 3.6
Frekuensi dan Persentase Unsur Pembefbutwari Hyougen
Pada Soal No. 1 di Angket 1
(Penolakan terhadap ajakan mitra tutur yang stasiglnya lebih tinggi)

No Unsur PembentuKotowari Hyouge Frekuens %
1 |[Br v oEhEE AT TR % 0 0
2 KO 8 25.81
3 [fED 27 87.10
4 | T-VREEA) 7 22.58
5 |Bl - PEED, DL EWVD) 20 64.52
6 |XJi 2 6.45
7 |FTREMEN PN L AT o X ) LR D 12 38.71
8 WHFEDS -2 & &0 K+ 1 3.23
9 |HEE 0 0
10 [AEFI A 3 9.68
11 [FEROBEAICEA L Tk~ %, T 5- PiED, HVFEWV ) 1 3.23
12 &K FbAaRT 1 3.23
13 Ik 4 12.90
14 [[REDHT 1 3.23
157 47— 4 12.90
16 |4 B 72 i 0 0
WAES LS 0 0
18 [FHFAIEHST Ha A | 0 0
19 [FfE 0 0
20 | = DAl 0 0

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebalesar responden
menggunakan unsuf {£ O | (permintaan maaf) sebanyak 87,1%.
Sebagian besar responden mengungkapan permintaah deagan
menggunakan 74 %£+ /A | dan ada beberapa yang memperhalusnya
dengan menambahkan& 3|z ~ | atau ¥ 5 % ~ | . Responden
yang menggunakanl 7 7 % & A | beserta variasi penghalusnya
sebanyak 77,78%. Sedangkan sebagian kecil (22,2&2%ponden
menggunakan ungkapan yang lebih sopan yang digonsdadap
mitra tutur dengan status sosial lebih tinggi dengenggunakan H L

MY EHAL] atau TH LIRS WEHA | . Selain itu, sebanyak
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25,81% responden menyertakahJ O'7»1J | (kata sapaan) dengan
menyebutl J£4: | "Pak/Bu (dosen)” sebelum atau sesudah permintaan
maaf, dengan maksud untuk memperhalus penolakan.

Lebih dari setengah responden (64,52%) menyampaik&ni — ]
fler. HWWE W] (alasan — jelas atau tidak jelas). Dari alasan
diutarakan, 75% merupakan alasan yang tidak jejamg banyak
diutarakan denganl H#23 & 0V £ 4/~ 5, ~ | "saya ada urusan,
jadi...”. Sisanya sebanyak 25%, mengutarakan alasarganh jelas.
Seperti pada kalimat-kalimat yang menyatakan alasakut ini:

(38) RHZF o2 T UL FHEANL, ~
Saya harus membantu ibu, jadi...

(39) AL L HABRDB B T, ~
Minggu ini banyak ujian, jadi...

(40) FAIL B SALATE D, ~
Saya akan pergi dengan B, jadi...

(41) FITRMBICHEE TERDH Y ETH, ~
Sebenarnya hari Jumat saya ada rencanardkalyarga, jadi...

@2) TENDHDAVTT N, ~
Saya ada kuliah, jadi...

[ A A& 3 ) (janji sebelumnya) juga digunakan sebagai alasan
sebanyak 9,68%. Lebih dari setengah responden,u y&8%
mengungkapkan permintaan maaf dan alasan penold&m satu
kotowari hyougerdisertai unsur-unsur lainnya. Selanjutnya ada82,5
responden menggunakan kata® x - & | sebagai [T #5355 A

( pelembut penolakan)
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Kemudian responden yang menggunakan unstigrtzs7euv2 &
Zix-o & Lk % ] (mengungkapkan ketidakbisaan dengan jelas)
untuk memenuhi ajakan sebanyak 38,71%. Seluruh omegn
menggunakan katal 17} £ & A | "tidak bisa pergi/ikut” dalam
mengungkapkan ketidakbisaan. Selain itu, sebageuil kesponden,
yaitu 6,45% menyatakah/xJii; | (ketidakhadiran) dengan menggunakan

MrhianEBunwE4 ) “sepertinya saya tidak pergifikut” ddrk i
% 0 T9) "saya bermaksud untuk tidak hadir”.

Sebagian kecil responden, yaitu 12,90% menunjukka#: & |
(perasaan positif untuk mengikuti keinginan mitrauty dengan
menggunakan kalimat & OM7T X 72\ A CT9 23, ~ ] "saya benar-benar
ingin ikut, ...”. Selain itu dengan persentase yaaga, responden juga
menggunakan [~ ¢ Z—| (filller) dengan menggunakan kata ®
9] "emm”, sebagai tanda bahwa penutur sedang memikizka yang
akan diucapkannya.

Ada pula responden yang menggunakan unguf-ns -7 2 & &
v i3] (mengulangi perkataan mitra tutur) dengan kaliméti o
4 H T3 2] "Jumat minggu ini ya?”. Selain itu ada juga yang
mengungkapkan [k o i B L Tk~ 2%, T 5 |
(mengungkapkan harapan adanya kontak di masa ddpagan kalimat

[F7-4 BV L %9 "lain kali mohon ajak saya lagi”.[ &7 %

Fib %% 79 (mengungkapkan rasa penyesalan) juga digunakagaeb
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pembentuk penolakan dengan kalimatk & CJ 28, ~ | "sayang
sekali,...”. Pemberian I ft % » £ /& | (alternatif cara untuk

menyelesaikan masalah) juga digunakan dengan Kalipra 42 H
b, XALWTL & 972 "kalau hari Jumat minggu depan, boleh
tidak?”. Unsur-unsur pembentuk penolakan tersebasimg-masing
hanya muncul satu kali yang berarti hanya 3,23%. saj

Dalam butir soal ini, ada responden yang hanya guwmgkan satu
buah unsur pembentltotowari hyougersaja, yaitu permintaan maaf,
dengan menggunakan’ H LR Z W+ A | dan ada pula yang
menggunakan % x - & | seperti pada kalimat/ 5 D4 B IXH &

- &« « - | "hari Jumat minggu ini say#dak bisd.

. Situasi pada soal nomor 2:
HIRTIIRFETT, DHH, 7 TFAA— NI (57 T ADIHATR

THR T —BRE 2 RIZITZ 920 EfbivE L,
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Frekuensi dan Persentase Unsur Pembefbutwari Hyougen

Pada Soal No. 2 di Angket 1

(Penolakan terhadap ajakan mitra tutur yang stasiglnya sejajar)

No Unsur PembentuKotowari Hyougen Frekuens %
1 |Wr OEhEE &> THr % 0 0
2 [ XU 0 0
3 gD 14 45.16
4 | ThgE~ 21 67.74
5 |Bi - PRED, HUWVOEWL) 9 29.03
6 | KJE 0 0
7 |FTREEN W L AT & D LR B 3 9.68
8 WHFEDS -2 & &0+ 1 3.23
9 |#IET 0 0
10 |FiEH 4 12.90
11 [FEROBEAICEAL TR~ %, AT 5- D, HVFEW)» 2 6.45
12 &K FbaRT 0 0
13 Ik 2 6.45
14 ([REDHT 0 0
157 45— 2 6.45
16 |4f B 72 RO 1 3.23
17 [ SRR 1 3.23
18 [fHFAIEHT Ha A |k 0 0
19 [k 0 0
20 | = DAl 0 0

Berdasarkan tabel di muka, dapat terlihat bahwaygemaan unsur

permintaan maaf terhadap mitra tutur dengan stdsml sejajar tidak

sebanyak ketika menolak ajakan dari mitra tuturgyatatus sosialnya

lebih tinggi, yaitu hanya sebesar 45,16%. Dalamasit ini, 71,43%

responden mengungkapan permintaan maaf dengan oveaigm =

WAt atau [Z®H A7 SV yang merupakan ungkapan permintaan

maaf informal, sedangkan 28,57% sisa responden goneagan [ 47

£+# A sebuah ungkapan permintaan maaf yang lebih sopan da

Whita] atau [THARE ] .
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Unsur yang paling banyak digunakan dalam butir soakhdalah
menolak menggunakan kata® x - & | sebagai pelembut penolakan
sebanyal67,74%.76,19% dari responden yang menggunakan Kata
X - & , tidak mencantumkan permintaan maaf sebagai sakah sa
unsur penolakan. Hal ini dikarenakan responden saenq@enolakan
dengan menggunakan® x - & | sudah cukup memberikan kesan rasa
penyesalan karena menolak ajakan mitra tutur.

Penyampaian alasan terhadap mitra tutur dengams stasial sejajar
hanya 29,03%. Dari alasan yang diutarakan, hanyd1% yang
mengutarakan alasan dengan tidak jelas sepBi#n3&H 0 505,
~ | "saya ada urusan, jadi...”. Sementara itu, 88,89%guegkapkan
alasan yang jelas, seperti pada kalimat-kalimagyaenyatakan alasan
berikut ini:

(@) FNEZBIXT Do Tedr b ~
Saya takut hantu, jadi...

(44)R T —BRE X H E VT E TRV AT,
Saya kurang suka film horror.

(A5)5 BT A &2 LRITHUR R B n b, ~
Malam ini saya harus kerja sambilan, jadi...

(46)72< SAEBNRH LD, ~
Saya ada banyak tugas, jadi...

Janji sebelumnypiga digunakan sebagai alasan sebanyak 12,90%.
6,45% Responden menggunakditiler dengan menggunakan kata
%o 5] "emm” dan & & | "aa”, sebagai tanda bahwa penutur

sedang memikirkan apa yang akan diucapkannya. Uhagka
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ketidakbisaan dalam memenuhi ajakaanyadigunakan oleh 9,68%
responden. Seluruh responden menggunakan kafar &t A ) "tidak
bisa pergi/ikut” dalam mengungkapkan ketidakbis&ebanyak 6,45%
responden menunjukkan perasaan positif untuk matigkeinginan
mitra tutur dengan menggunakan kalimaft = 7=\J £, ~ | "saya
ingin ikut, tapi...”. Selain itu 6,45% responden mgugakan unsur %
ROEEMICEA L Tik~%, LT 5] (mengungkapkan harapan adanya
kontak di masa depan) dengan kalimakt 7-4 BV L E£4] "lain
kali mohon ajak saya lagi” dah/k[=lix® 0| "berikutnya saya pasti
ikut”.

Selain itu, ada juga yang menggunakan unsir: i) 72 5
(respon yang menunjukkan ketertarikan) atas ajakitna tutur dengan
mengucapkanl =iz WA T3 28 “itu bagus ya, tapi...” . Ada
pula responden yang mengulangi perkataan mitra tengan kalimat

[ Z —meiE 2 | "film horror?”. Ditambah lagi dengan responden yang
menyatakan! 5447~ (keinginan untuk memenuhi ajakan bila sesuai
dengan persyaratan waktu atau kondisi dirinya).udnssur pembentuk
penolakan tersebut masing-masing hanya munculksdityang berarti
hanya 3,23% .

Dalam butir soal ini, 19,35% ddtotowari hyougeryang dibuat oleh
mahasiswa, hanya terdiri dari satu unsur pembekatiwari hyougen,

yaitu dengan menggunakah® x - & | seperti pada kalimat4 i3
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Hr-o& + - -] "malam ini sayatidak bisd. Namun, ada pula yang
hanya menggunakan alasan atau permintaan maakd@edengan mitra
tutur yang lebih tinggi status sosialnya, dengatrariutur yang sejajar,
hanya sekitar 16,13% responden saja yang mengukeykggermintaan
maaf dan alasan penolakan dalam &atowari hyougerdisertai unsur-

unsur lainnya.

Situasi pada soal nomor 3:
OIRTIHFZELTIEETT, DA, REC [HEOERIZF v 3

ADVAVEIR T2 ER AN bR E LT,
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Tabel 3.8
Frekuensi dan Persentase Unsur Pembefbutwari Hyougen
Pada Soal No. 3 di Angket 1
(Penolakan terhadap ajakan mitra tutur yang stasiginya lebih rendah)

No Unsur PembentuKotowari Hyougen Frekuens %
1 [Br v oEhGE A TR % 0 0
2 | KO 0 0
3 gD 22 70.97
4 | TVhEEh 14 45.16
5 |Bi - PRED, HUWVOEWL) 12 38.71
6 | KJi 2 6.45
7 |FTREEN W L AT & D LR B 11 35.48
8 WHFED S -7=Z & &0+ 0 0
9 [#fFE 0 0
10 |FiEH 3 9.68
11 PREEOEEARICBI L TGRS, T - HEED, HLFvn 1 3.23
12 FRERKFEEbERT 0 0
13 Ik 1 3.23
14 ([REDHT 0 0
5|7 47— 7 22.58
16 |4f B 72 RO 1 3.23
17 [ SRR 2 6.45
18 [fHFAIEHT Ha A |k 0 0
19 [k 0 0
20 | D 0 0

Dari tabel di muka, dapat terlihat bahwarmintaan maaf ternyata

lebih banyak diutarakan terhadap mitra tutur yamagus sosialnya lebih
rendah dari pada terhadap mitra tutur dengan ssasial sejajar, yaitu
sebesar 70,97%. Hal ini dikarenakan ketika menajakan mitra tutur
dengan status sejajar, responden sudah merasa, akellingga
penolakan tanpa diikuti permohonan maaf pun diradak akan
memberikan dampak buruk bagi hubungan antara rdspo(penolak)
dan mitra tutur. Sebaliknya, ketika menolak ajakaitra tutur yang
status sosialnya lebih rendah, responden berpendaglawva jika

penolakan disampaikan tanpa diiringi permohonan fmamaka
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kemungkinan akan memberikan dampak yang kurangddikmudian
hari karena kekurangakraban antara penutur daa taitr.
Dalam situasi ini, 59,09% responden mengungkapamipgan

maaf dengan menggunakan Z & A fa ] atau [ ZTH A S
sedangkan 41,91% responden menggunakani £+ A | , ada pula

responden yang menggunakan dua permohonan maaf dsddu

ungkapan penolakan, yaitu dengan menggunaka#)>-~7-] di akhir
kalimat setelah sebelumnya menggunakair £+t A | .

Penolakan dengan menggunakan kata x - & | sebagai pelembut
penolakan sebanyak5,16% responden. 50% dari angka tersebut
menggunakan & x - & | |, tanpa diikuti permintaan maaf sebagai salah
satu unsur penolakan.

Penyampaian alasan terhadap mitra tutur dengamsssasial lebih
rendah sebesar 38,71%. Dari alasan yang diutarakdn67%
merupakan alasan yang tidak jelas sepérti = 2 & 5 7~ & |
~ ] "karena saya ada urusan, jadi...”. Sementara 58,33upakan
alasan yang jelas, seperti pada kalimat-kalimagyaenyatakan alasan
berikut ini:

(47) HEFEdH Y 50, ~
Saya ada pekerjaan, jadi...

(48) REAMNGRKFEETHRIHETET D, ~
Saya akan bekerja di Jepang dari minggamspmpai tahun
depan, jadi...

(49) S EOWKIZT VA FIRDT, ~
Akhir minggu ini saya kerja sambilan, jadi...
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(50) fEHFETICLWVWATL,
Saya sibuk bekerja.

[H7E 9 58 ) (janji sebelumnya) juga digunakan sebagai alasan
sebanyak 9,68%. 22,58% responden menggunakfiiiier dengan
menggunakan katal &»» 95| . TE£&] "emm” dan & &% "aa”.
Ungkapan ketidakbisaan dalam memenuhi ajakan hdigyamakan oleh
35,48% responden. Kata yang digunakan yaift i} £+ /A | atau 47
F 72 "tidak bisa pergi/ikut” danf TX 72\ "tidak bisa”. Selain itu,
6,45% responden menyatakan ketidakhadiran dengamggueakan

(1773720 ) “saya tidak pergifikut” .

Sebanyak 3,23% responden menunjukkan perasaatif poguk
mengikuti keinginan mitra tutur dengan menggunaka@imat 17X 7=
Wit &, ~ ] "saya ingin ikut, tapi...”. Selain itu 3,23% responde
mengungkapkan harapan adanya kontak di masa depayard kalimat

[F£7-%55% L£7 ] "nanti saya telepon lagi”.

3,23% responden juga mengutarakan ketertarikanagagan mitra
tutur dengan mengucapkahst{b48 28 Kif& T4 L | “saya sangat
suka festival budaydoh” . Kemudian ada 6,45% responden yang
menunjukkan keinginan untuk memenuhi ajakan bilsuge dengan

persyaratan waktu atau kondisi dirinya seperti gaadinat [ =737

Mol-n, Bz THEJ ] "kalau tidak ada urusan, akan saya coba

pertimbangkan”.
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Dalam butir soal ini, ada tigleotowari hyougeryang hanya terdiri
dari satu unsur pembentukkotowari hyougen, yaitu dengan
menggunakan [t x - & | . Terhadap mitra tutur yang lebih rendah
status sosialnya, ada 29,03% responden yang mekeykan
permintaan maaf dan alasan penolakan, sedangkar81925,
menggunakan ' & x - & | disertai permintaan maaf dalam satu

kotowari hyougermlisertai unsur-unsur lainnya.

. Situasi pada soal nomor 4:
HRTAIRFAETT, DDA, SRIITEEC THREHS>TOH

KD E 2 DEEfFOFENE LTS NERAD] EEENE LI,
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Tabel 3.9
Frekuensi dan Persentase Unsur Pembefbutwari Hyougen
Pada Soal No. 4 di Angket 1
(Penolakan terhadap permintaan mitra tutur yasmistsosialnya lebih tinggi)

No Unsur PembentuKotowari Hyougen Frekuens %
1 |Wr OEhE &> THr % 0 0
2 | KO T 15 48.39
3 W 29 93.55
4 | PhEhs 5 16.13
5 |BLE - M), HUWVFELD 21 67.74
6 |[KJF 2 6.45
7 |RIREVEN AN R IT o & D LIRS 12 38.71
8 [FHFED S 7= & 20 k4 0 0
9 |#IET 0 0
O GIEESES 2 6.45
11 [FEROEACEI L Tk~ %, AT 5- B, HWVFE W) 0 0
12 |[FRER Kb A RT 0 0
13 [k 0 0
14 (REDHER 0 0
5|7 47— 4 12.90
16 |4 E 172 i 0 0
WAES LS 1 3.23
18 [FHF A I+ 5= A | 0 0
RS 0 0
20 | & D1t 0 0

Dari tabel di muka, dapat diketahui bahwa unsugyaaling banyak
digunakan adalah permintaan maaf sebanyak 93,&8B&ka ini masih
lebih tinggi dari pada ketika menolak ajakan daitrantutur yang status
sosialnya lebih tinggi seperti pada soal nomor thubhnya responden
mengungkapan permintaan maaf dengan menggunadkffr &t A |
dan sebagian responden memperhalusnya dengan mamamb 44
Iz ~ ] atau &9 H~ ] . Responden yang menggunakdr) # %+
i | beserta variasi penghalusnya sebanyak 89,66%. Gleatan
responden yang menggunakan ungkapan yang lebin stgphadap

mitra tutur dengan status sosial lebih tinggi dengenggunakan # L
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MO EHA) atau TH LRI W EH A hanya sebanyak 10,34%.
Diantara responden yang menggunakan permintaan, mdaf10,34%
responden yang mengungkapkan permintaan maaf sdbaiua kali
dalam satu ungkapan penolakan. Selain itu, sebad@0% responden
menyertakan kata sapadengan menyebut’:4: | "Pak/Bu (dosen)”
untuk memperhalus penolakan.

Unsur selanjutnya yang banyak digunakan adalah gmepgian
alasan sebanyak 67,74%. 47,62% diantaranya menupgkaan yang
tidak jelas, yaitu diutarakan dengan Hl &= 2" & 0V £ § 2> & |
~ | "karena saya ada urusan, jadi...” atauf B (Z# A2 END T,
~ | "besok waktunya tidak tepat, jadi...”. Sedangkan 8%3lainnya
mengutarakan alasan dengan jelas. Seperti padaatddalimat yang
menyatakan alasan berikut ini:

(51) ERIXHABIZFMT A SOOI L L D EBNETND
Sebenarnya besok saya ingin belajar untuk ugiagah semester.

(52) B RIFREDSARBEIZAT ORI IE 7R 0 £ A
Besok saya harus pergi ke rumah sakit.

(53) BB ABEL TWETH S
Ibu saya sedang diopname.

Janji sebelumnya juga digunakan sebagai alasamyab#®,45%.
Responden yang mengungkapkan permintaan maaf asemgbenolakan
dalam satikotowari hyougenbaik disertai unsur-unsur lainnya maupun
hanya dengan dua unsur tersebut saja sebanyak4,52
Selanjutnya hanya ada 16,13% responden menggukatan © x - & |

sebagai pelembut penolakan
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Kemudian responden yang mengungkapkan ketidakbiskzdam
memenuhi permintaansebanyak 38,71%. Umumnya responden
menggunakan kalimat! 2 X ¥ D Fx 5 Z L TE A "tidak
bisa membantu persiapan seminar’ dalam mengungkapka
ketidakbisaan. Selain itu, 6,45% responden mengat&etidakhadiran
dengan menggunakan CTo7=benE BunEd ] “sepertinya saya
tidak membantu” dar 47 £t A | "saya tidak pergi”.

Selain itu, filller dengan menggunakan kata & ® 5 | "emm”
digunakan oleh 12,90% responden. Kemudian, 3,23%porelen
menunjukkan keinginan untuk memenuhi ajakan bilsuge dengan

persyaratan waktu atau kondisi dirinyags {1 #2 /< | seperti dalam
kalimat [T&Z X, F<FV £ T "kalau saya bisa, saya akan

segera membantu”. Dalam butir soal ini, ada respongang hanya
menggunakan satu buah unsur pembektthwari hyougersaja yaitu

(Hrod] .

. Situasi pada soal nomor 5:
BHRTNE7 T AA— M TRBROBEREZFEL TNV LHEENR

F L7,



Tabel 3.10

80

Frekuensi dan Persentase Unsur Pembefbutwari Hyougen

Pada Soal No. 5 di Angket 1

(Penolakan terhadap permintaan mitra tutur yastystsosialnya sejajar)

No Unsur PembentuKotowari Hyougen Frekuens %
1 |Wr OEhEE &> THr % 0 0
2 | KO 0 0
3 gD 20 64.52
4 | TVhEEh 5 16.13
5 |Bi - PRED, HUWVFEWL) 22 70.97
6 | KJi 0 0
7 |FTREEN W L AT & D LR B 5 16.13
8 WHFEDS -2 & &0+ 0 0
9 |#IET 0 0
10 |FiEH 0 0
11 [FEROBEAICEAL TR~ %, AT 5- D, HVFEW)» 0 0
12 FRERKFEEbERT 0 0
13 Ik 0 0
14 ([REDHT 5 16.13
5|7 47— 1 3.23
16 |4f B 72 RO 0 0
17 [ SRR 0 0
18 [fHFAIEHT Ha A |k 0 0
19 [k 0 0
20 | = DAl 0 0

Berdasarkan tabel di muka, dapat terlihat bahwanipgaan maaf

terhadap mitra tutur dengan status sosial sejaak tsebanyak ketika

menolak permintaan dari mitra tutur yang statusatog lebih tinggi,
yaitu hanya sebesar 64,52%. Dari permintaan maaf) yigunakan,
50% responden mengungkapan permintaan maaf dengaggomakan

=¥ Aa2a) , sedangkan 45% responden menggunakémx £t A ,

dan sisanya yaitu 5% menggunakafti»-7- | .

Penggunaan kata' © & - & | sebagai pelembut penolakan hanya

16,13%.Penyampaian alasan terhadap mitra tutur dengamsstasial

sejajar pada situasi ini melebihi permintaan mgaftu 70,97%. Dari




81

alasan yang diutarakan, hanya 13,64% yang mengataralasan
dengan tidak jelas sepefittl HIZHFE»H 25D T, ~ | "besok saya
ada urusan, jadi...”. Sementara itu, 86,36% mengapkkn alasan
yang jelas, seperti pada kalimat-kalimat yang meakgn alasan berikut
ini:

(54) Z ORABROE R M > TNDHNG, ~
Saya masih menggunakan bahan ujian ini, jadi...

(55)% U SANTZEDORBOEEZ S HfEV b ~
Tari sudah meminjam bahan ujian itu, jadi...

(56)FF > T\ T, ~
Saya tidak bawa, jadi...

54,84% responden mengungkapkan permintaan maaf alasan
penolakan dalam sakotowari hyougenlisertai unsur-unsur lainnya.
3,23% responden menggunakdilller dengan menggunakan kata

% © 5 ] "emm”. Ungkapan ketidakbisaan dalam memenuhi

permintaan hanya digunakan oleh 16,13% responden. Responden

menggunakan katal ¢& £+ A "tidak bisa”, 'L CTHIF Lt
A "tidak bisa meminjamkan” danl fEEE72 | "tidak mungkin” dalam
mengungkapkan ketidakbisaan. 16,13% responden nmisate 185 D
£ 7k | (alternatif cara untuk menyelesaikan masalah) sSepada
kalimat T o Aicf v CT< 72 &) "silahkan pinjam saja ke orang
lain” dan % 59 = L#f->C T4 "tunggu sebentar lagi ya”.

Dalam situasi ini, 9,68%kotowari hyougenyang dibuat oleh

mahasiswa hanya terdiri dari satu unsur pembenity 5 x> & .
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Selain itu, ada pula yang hanya menggunakan algeamintaan maaf

dan ketidakbisaan, masing-masing 3,23%.

f. Situasi pada soal nomor 6:
IR 3% EC RO ODXIEZHRA TS NEEALN] LEEN
F L7,
Tabel 3.11
Frekuensi dan Persentase Unsur Pembefbudwari Hyougen
Pada Soal No. 6 di Angket 1
(Penolakan terhadap permintaan mitra tutur yasigistsosialnya lebih rendah)
No Unsur PembentuKotowari Hyougen Frekuens %
1 (WY o - THr % 0 0
2 | XU T 0 0
3 |lEW 21 67.74
4 |FEs 11 35.48
5 | B - B, DUV FEVL 19 61.29
6 | K 0 0
7 AR RN LR F o & D LR D 4 12.90
8 fHFED S -7 L & iKY 0 0
9 |#kE 0 0
10 |AifEIRI R 0 0
11 PREROEEMICE L Tl ~5, M4 5- HED, HVEV)» 0 0
12 ek b eRT 0 0
13 Ik 0 0
14 |[{RE DR 2 6.45
15(7 47— 0 0
16 |4 B 22 BUS 0 0
17 | SRR 3 9.68
18 [MHFAIHST 53 A | 1 3.23
19 |#FE 0 0
20 | DAt 0 0

Dari tabel di muka, dapat terlihat bahpermintaan maaf merupakan

unsur yang paling sering digunakan yaitu 67,24%lamasituasi ini,

76,19% responden mengungkapan permintaan maaf mlenga

menggunakan Z® A atau [ZH A SV |, sedangkan 19,05%
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responden menggunakdrg-Z £+t A ] , dan 4,76% menggunakar:
Mmolz] .

Penolakan dengan menggunakan kata x -~ & | sebagai pelembut
penolakan sebanyds,48%. Penyampaian alasan terhadap mitra tutur
dengan status sosial lebih rendah sebesar 61,2%%. dlasan yang
diutarakan, 36,84% mengutarakan alasan dengan jetkek sepertil H
HENH DB, ~ ] "karena ada urusan jadi ...". danftC L\ A
721 "saya sibuk”. Sementara itu, 63,16% mengungkapkasaa yang
jelas, seperti pada kalimat-kalimat yang menyatafasan berikut ini:

(57) ABRbLHLL, HELHLL, ILLWLIRD, ~
Saya sibuk, ada ujian, ada tugas juga, jadi....

(58) HAMNM KL RWATENL, ~
Saya kurang pintar, jadi...

(59) FAFSLUEFE 06700
Saya belunmgerti tata bahasa.

Terhadap mitra tutur yang lebih rendah status bosa ada 48,39%
responden yang mengungkapkan permintaan maaf dsangbenolakan,
dalam satkotowari hyougeman disertai unsur-unsur lainnya.
Ungkapan ketidakbisaan dalam memenuhi ajakan hdigyaakan
oleh 12,90% responden. Kata yang digunakan yaifax 5 = & BT =
F ¥ A | "saya tidak bisa mengajar’. 6,45% responden merkderi

alternatif cara untuk menyelesaikan masalah sepadt kalimat [ 3075
725 AEZDDONIZHWTA T "kalau tata bahasa, tanya saja ke orang

lain”. Kemudian ada 9,68% responden yang menunjulkginginan
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untuk memenuhi ajakan bila sesuai dengan persyanatktu atau

kondisi dirinya seperti pada kalimat B H 72 &\ | "kalau besok

sih bisa”. Selain itu, 3,23% responden memberikafil % JE# 95 =

A k1 (komentar yang mengkritik mitra tutur) sepertdpgalimat
[Zh 72 5iE 9 NMTHEAZ X "kalau itu sih kamu minta sama orang

yang salah ”.

Dalam situasi ini, 25,81%otowari hyougenerdiri hanya dari satu
unsur pembentukotowari hyougenUnsur tersebut yaitul & x - & |
(9,68%) alasan, permintaan maaf, pemberian alternatif egaman
masalah, ungkapan ketidakbisaan, dan pemberian rkameyang
mengkritik mitra tutur, masing-masing 3,23%.

Berdasarkan interpretasi penggunaan unsur-unsubgyaok kotowari
hyougen yang telah dijabarkan sebelumnya, dapat terlihatbguan

persentase penggunaan unsur-unsur tersebut dalrbiiiut ini:



Tabel 3.12
Frekuensi dan Persentase Unsur Pembetbudwari Hyougerdi Angket 1
(Penolakan terhadap ajakan dan permintaan mitna deingan status sosial yang beragam)
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Status Mitra Tutur dan Situasi Penolakan Jumlah Keseluruhah Jumlah ’l
Lebih Tinggi Sejajar Lebih Rendah Penggunaan | Keseluruha
Ajakan|Permintaar | Penggunaah
Ajakan Permintaa Ajakan Permintagn Ajakal Permintqar{%) |(%) (%)
Nl FT % [ FT %[ FT | FIT %[ FI % | F[ %] % % %
1] o 0ol of ol of o of o o[ o© 0 0 0 0 0
2| 812581 151 483p of o] of o g 0 i 0 8,6D 16,13 12,31
3| 271871d 29] 935F 14 4516 2p 642 %2 7097 |21 6,74 ef74 2775 7151
4| 7 [2259 5] 1613 21 67,44 9 163 14 4516 j1 3948 4$16 22p8 3,873
5| 20 | 6454 21] 67,7F 9| 29,43 2p 70p7 12 3871 |19 64,29 4F09 766J6 5538
6| 2 | 645 2] 645 o] 0] o] o© 2| 6.4 0 4,3p 2,15 3,23
7| 1213871 12] 387k 3| 96 4§ 16J3 141 3548 |4 1490 2§96 22p8 2725
8] 1 1323 o] o 1] 329 o] O of o 0 0 2.1 0 1,08
9] 0 0] ol o of o o] o 0] O 0 0 0 0 0
10] 3[968] 2] 649 4] 129 q o i o968 o 10)5 2,19 6,45
11] 1323 of o 2] 649 of o 1 32 ¢ 0 4,3p 0 2,15
2] 11323 of o of o of o© of © 0 0 1,0¢ 0 0,54
13] 4 [229d of o 2] 644 of o 11 32 ¢ 0 S 0 3,76
14] 11323 of o of of 5] 1618 0o © 4 64 108 7,53 4,30
15] 4 [120d 4] 129 2] 646 1 328 | 22F8 P ( 13Jo8 5,38 9,6B
6] 0 0l of of 27329 o] o 1| 32§ 0 2,1b 0 1,08
17] 0 0 | 1323 1] 329 of o© 2l 64 4 96 3B 4,30 3,79
18] 0 0] ol o o] o] o o 0] O 1| 3,23 0 1,08 0,54
9] 0 0] ol o o] o] o] o 0] O 0 0 0 0 0
20| 0 0] ol o o] o] o] o 0] O 0 0 0 0 0
Keterangan
No = Urutan nomor klasifikasi unsur pembenkaitowari hyougen
F = Frekuensi kemunculan unsur pembetintdowari hyougen
% = Persentase banyaknya unsur pembekbtbwari hyougen.

Berdasarkan data pada Tabel 3.12, dapat diketahbiwd unsur

pembentukkotowari hyougenyang paling banyak digunakan adalah unsur

nomor 3, yaitu permintaan maaf sebesar 71,51%. iRexam maaf yang

paling sering digunakan terhadap mitra tutur yaagus sosialnya lebih tinggi

yaitu

%A £t A , sedangkan kepada mitra tutur yang status sosialny

setara atau lebih rendah menggunakats A #a] . Hal ini menunjukkan

bahwa ungkapan permohonan maaf yang digunakanrekgonden sudah

tepat sesuai dengan status mitra tutur.
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Unsur berikutnya yang paling sering digunakan ddalasur nomor 5,
yaitu alasan penolakan sebesar 55,38%. Alasan alerolyang jelas, lebih
sering diungkapkan dari pada alasan yang tidaks jaEmpir pada semua
situasi, kecuali pada saat menolak ajakan mitrar tyang status sosialnya
lebih tinggi. Selanjutnya, digunakan sebesar 33,&4lah unsur nomor 4
yang merupakan pelembutan ungkapan penolakan déatmnungkapan -

X - &1 .Unsurini lebih banyak digunakan ketika menolakaia

Unsur berikutnya yang digunakan sebesar 25,27%aladaisur nomor 7,
yaitu mengungkapkan ketidakbisaan untuk memenakiaaj atau permintaan.
Unsur ini justru lebih sering digunakan untuk makohjakan dan permintaan
terhadap mitra yang lebih tinggi status sosialnj@amting terhadap mitra
tutur dengan status sejajar atau lebih rendah. iseanjutnya adalah unsur
nomor 2, yaitu panggilan terhadap mitra tutur sabd<?,37%. Unsur ini
hanya digunakan kepada mitra tutur yang statuslsgsi lebih tinggi, yang
dalam situasi ini adalah dosen, sehingga panggiéarg digunakan adalah

54 "Pak/Bu (dosen)” .
Filller yang merupakan unsur nomor 15 digunakan sebed8%o9Filller
yang sering muncul yaitd % ® 9 | , tapi pada saat menolak permintaan
mitra tutur yang sejajar atau lebih rendah stabsgabya, ada kalanya penutur

menggunakan! % & | . Unsur nomor 10, yaitu janji sebelumnya sebagai

alasan penolakan terhadap ajakan, digunakan sebgk#. Selanjutnya,
4,30% menggunakan unsur nomor 14, yaitu pembegagamns alternatif lain

sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Unsudigninakan terhadap
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mitra tutur yang lebih tinggi status sosialnya reappda saat menolak ajakan,
sedangkan terhadap mitra tutur yang sejajar dah tebhdah status sosialnya,
hanya digunakan ketika menolak permintaan.

Kemudian dengan persentase yang sama kecilnya%s3, 7@igunakan
unsur nomor 13, yaitu menunjukkan perasaan posigfin mengikuti
keinginan mitra tutur, dan unsur nomor 17, yaitunomgukkan keinginan
untuk menyetujui keinginan mitra tutur apabila menote persyaratan
waktunya sesuai dengan kondisi penutur. Unsur ndiBohanya digunakan
ketika menolak ajakan, sedangkan unsur nomor h lbanyak digunakan
ketika menolak permintaan. Unsur selanjutnya yaitisur nomor 6 yang
merupakan ketidakikutsertaan, digunakan sebany&3%@, Unsur ini
digunakan ketika menolak ajakan dan permintaananittur berstatus sosial
lebih tinggi dan ketika menolak ajakan mitra tutwerstatus sosial lebih
rendah.

Selain itu, 2,15% darkotowari hyougenyang dibuat oleh mahasiswa
menggunakan unsur nomor 11, yaitu menyatakan kbhtabungan di masa
depan. Unsur ini digunakan ketika menolak ajakarsud nomor 8 dan nomor
16 digunakan hanya sebesar 1,08% . Unsur nomorit8 yaengulangi
perkataan mitra tutur digunakan ketika menolak ajakitra tutur yang status
sosialnya lebih tinggi dan sejajar. Sedangkan unsoror 16 yang merupakan
respon yang menunjukkan ketertarikan, digunakatk&etenolak ajakan
mitra tutur yang status sosialnya sejajar dan lebiidah. Unsur penolakan

terakhir yang digunakan sebesar 0,54% adalah unesnor 12 dan nomor 18.
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Unsur nomor 12 ungkapan rasa penyesalan, diguriekéa menolak ajakan

mitra tutur yang status sosialnya lebih tinggi. &ekan nomor 18, yaitu

komentar yang mengkritik mitra tutur digunakan katmenolak permintaan

mitra tutur yang status sosialnya lebih rendah.

data frekuensi kesalahan dan persentasenya sgpagiterlihat pada tabel

Dari data berupa kalimdtotowari hyougenterhadap ajakan, diperoleh

Interpretasi Kesalahan dalam Penggunaan Kotowari Hyougen

berikut ini :
Tabel 3.13
Frekuensi dan Persentase Kesalahan Penggiimdawari HyougerTerhadap Ajakan
(Soal No. 1-3)
Nomor Soal Jumlah
No. Jenis Kesalahan 1 2 Kesalahan
F % F % % F %
1 Penggunaan unsur sapaan 25,81 0 0 0 8 8,60
» | Penggunaan hanya satu unsur 2 | 645| 7 | 22,59 6,45 11 3548
penolakan (selain alasan)
Penggunaan kata kerja ketidakbisaan
3 | diakhir kalimat (dengan akhiran yang 9 29,03 - - 9 29,03
tegas)
Kesalahan tata bahasa (partikel, 4 g
4 pemilihan dan bentuk kata kerja) 2 6,45 3,23 3.23 4 12,90
Jumlah Kesalahan 21 67,74 25,81 12,9

Keterangan
Nomor Soal

sosialnya lebih tinggi.
2. Penolakan terhadap ajakan mitra tutur yang status

sosialnya sejajar.

1. Penolakan terhadap ajakan mitrar tyang status

3. Penolakan terhadap ajakan mitra tutur yang status
sosialnya lebih rendah.
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Interpretasi jawaban mahasiswa pada soal nomor 1.:

Berdasarkan tabel di muka, dapat terlihat bahwé Idari setengah
responden (67,74%) membuat kesalahan dalam pergglkedowari
hyougerterhadap mitra tutur yang lebih tinggi status doge Ini berarti,
dalam butir soal ini tingkat kesalahan mahasiswgoteng “cukup tinggi”
Hampir setengah (29,03%) dari kesalahan tersebwalatad karena
penggunaan kata kerja yang menyatakan ketidakbidaagan akhiran
yang jelas di akhir kalimat. Jenis kesalahan innesuk dalammistakes
(kesalahan performasi). Akhir kalimat penolakan gyaegas terhadap
mitra tutur dengan status sosial lebih tinggi dgam kurang santun,
sehingga sebaiknya kalimat penolakan diakhiri dengalimat yang
menggantung. Contohnya kalimat yang dibuat olehasiawa berikut ini:
(60) L5 bTHEHA, RIIHAFELDHY 306, T LIET

TFEHA,

Mohon maaf. Sebenarnya saya ada urusan. Jadiidakdisa pergi
bersama-sama.

Kalimat tersebut bisa diperbaiki dengan alterfalimat:

o EIOLTHERA, BITHENHY ET00, AEIATZ 2IF
‘Ect - <1: e o o
Mohon maaf. Sebenarnya saya ada urusan, jadit&akabisaperqi
bersama-sama

Kemudian, 25,81% responden melakukan kesalahan n&are
penggunaan sapaan terhadap mitra tutur, dengaarssg@asei(Pak/ Bu
dosen). Seharusnya sapaan tidak diperlukan dalamgregukarkotowari

hyougenbahasa Jepang. Kesalahan selanjutnya yaitu peaggumnya
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satu unsur penolakan, pada butir soal ini, unsagydigunakan adalah
permintaan maaf, sebesar 6,45%.

Selain itu, terdapat pula kesalahan penggunaanb@tasa seperti
partikel dan pemilihan bentuk kata kerja sebesdb%, Kesalahan ini
termasuk kategoerror (kesalahan kompetensi). Kesalahan tersebut dapat
terlihat pada kalimat-kalimat berikut ini:

(61) T HEXEA, GREFITHABHEFTOL IV ELETEEA,

Maaf, hari Jumat saya tidak bisa menerdad seminar pendidikan
bahasa Jepang.

Kata yang digarisbawahi tidak sesuai dengan maklseutur yang

sebenarnya ingin mengungkapkan ketidakbisaannyalk upergi ke

seminar. Sehingga dapat diperbaiki dengan altékedimat berikut:

o THEEAN, Lol ITHAENENDOT, AAEAEFTOE
Iz biFTERL T - -

Maaf, hari Jumat waktunya kurang tepat, jadi sadak bisa pergi
ke seminar pendidikan bahasa Jepang.

(62) T A F AN, SHEOEEAIIIDL oL, BHICFEWVET N
B e o e
Maaf, hari Jumat minggu isiaya tidak bisakarena saya membantu
ibu.

Partikel yang digarisbawahi pada kalimat (62) kgraepat, sehingga
seharusnya menjadi:

o THIEFHAN, SHOBMERITIZIL L&, BEFEWETH
B e o e
Maaf, hari Jumat minggu isiaya tidak bisakarena saya membantu
ibu.
Pada butir soal ini hampir seluruh mahasiswa memagian bahasa

formal standar dengan menggunakan kata kerja bemhas\l disamping
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penggunaan bahasa hormiai¢g. Sehingga tidak ada mahasiswa yang

menggunakan bahasa informal.

. Interpretasi jawaban mahasiswa pada soal nomor 2:

Dalam mengungkapkan penolakan terhadap mitra tiéngan status
sosial sejajar, penggunaan ketidakbisaan dengaraakyang tegas tidak
termasuk dalam kategori kesalahan. Selain itu, ktideda yang
menggunakan sapaan terhadap mitra tutur. Kesalgdada butir soal ini
hanya 25,81%, yang berarti tingkat kesalahannyadah”. Hampir semua
kesalahan padkotowari hyougerdi situasi ini dikarenakan penggunaan
satu unsur penolakan saja, yadhotta Kesalahan ini termasuk dalam
kategorimistakegkesalahan performasi).

Kemudian, 3,23% responden melakukan kesalahan peadalihan
kata dan tata bahasa yang digunakan. Kesalahgngmitermasuk dalam
kategori error. Kesalahan tersebut terlihat pada kalimat berikut:
(63)T A EHA, FAULBIXT M7= D, 1ED2DOIFASHE RIZIZ

2 DINWTF 7,

Maaf, karena saya takut hantu, apa sebaiknya (kaonion program
yang lain saja?

Kalimat tersebut bisa diperbaiki dengan alterralimat:

e TAHAEHA, RRIBRTINMroTonn, 1 Z0OMEZ BiiEE
22
Maaf, karena saya takut hantu, bagaimana kal&a) (konton film
yang lain saja
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c. Interpretasi jawaban mahasiswa pada soal nomor 3:

Kesalahan pada butir soal ini hanya 12,90%, yangrtetingkat
kesalahan “sangat rendah”. Dalam mengungkapkanladero terhadap
mitra tutur yang status sosialnya lebih rendahgganaan ketidakbisaan
dengan akhiran yang tegas tidak termasuk dalamgdmatdesalahan.
6,45% kesalahan pada situasi ini dikarenakan peraggu satu unsur
penolakan saja, yaitwhotta Kesalahan ini termasuk dalam kategori
mistakes

Kemudian, 6,45% responden melakukan kesalahan peadalihan
kata dan partikel yang digunakan. Kesalahan imasuk dalam kategori
error. Kesalahan tersebut terlihat pada kalimat-kalipegikut:

(64) T A da, EEESE WL - - -
Maaf ya, sepertinya waktungak pas

Kalimat tersebut bisa diperbaiki dengan alterfalimat:

o WA, HEPENDT . - -
Maaf ya, waktunyaakpas jadi...

(65)FT HEHA, HFHEH TT01E, BT ZENTEEE A,
Maaf. Saya ada pekerjaan, jadi saya tidak bisanddte festival
budaya.

Partikel yang digarisbawahi pada kalimat nomor (&byang tepat,

sehingga dapat diperbaiki menjadi:

s ThHhIEHA, AFELHY EITNE, BRI ZENTETEEA,
Maaf. Saya ada pekerjaan, jadi saya tidak bisanddte festival
budaya.

Berdasarkan interpretasi jawaban mahasiswa padansoer 1-3, yaitu

penolakan terhadap ajakan, dapat diketahui, kemalghng paling banyak
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muncul adalah penggunaan hanya satu unsur penol@&n8%), yang

termasuk dalam kategommistakes Kemudian diikuti oleh penggunaan

ketidakbisaan yang diakhiri dengan akhiran kaligaatg tegas terhadap mitra

tutur yang status sosialnya lebih tinggi (29,0398)g juga termasuk dalam

kategorimistakesSelanjutnya, 12,90% merupakan kesalahan tatashalang

termasuk dalam kategoerror, dan 8,60% kesalahan karena penggunaan

unsur sapaan yang termasuk dalam kategstiakes

Sedangkan, dari data yang berupa kalikkatiowari hyougenterhadap

permintaan, diperoleh data frekuensi kesalaharmpdesentasenya seperti yang

terlihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.14

Frekuensi dan Persentase Kesalahan Penggitwdawari Hyougen
Terhadap Permintaan (Soal No. 4-6)

Nomor Soal Jumlah
No. Jenis Kesalahan 4 5 6 Kesalahan
F % F % F % F %
1 Penggunaan unsur sapaan 15 4839 0 0 0 15 16,13
o | Penggunaanhanyasatuiunsur | 4 | 353 | 5| 1513| § 1613 11 3548
penolakan (selain alasan)
Penggunaan kata kerja ketidakbisaan
3 | diakhir kalimat (dengan akhiran yangl1l | 35,48 - - - 11 35,48
tegas)
Kesalahan tata bahasa (partikel,
4 pemilihan dan bentuk kata kerja) 2 6.45 5 16,13| 1 3,23 g 25,81
Jumlah Kesalahan 29 93,55 10 32,2 19,35

Keterangan

Nomor Soal : 4. Penolakan terhadap permintaan ritt&g yang status

sosialnya lebih tinggi.

5. Penolakan terhadap permintaan mitra tutur yangistat

sosialnya sejajar.

6. Penolakan terhadap permintaan mitra tutur yangistat

sosialnya lebih rendah.
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Interpretasi jawaban mahasiswa pada soal nomor 4:

Berdasarkan tabel di muka, dapat terlihat bahwa piraseluruh
responden (93,55%) membuat kesalahan dalam pergglkedowari
hyougenterhadap mitra tutur yang lebih tinggi status doge Itu berarti
tingkat kesalahan mahasiswa pada situasi ini tengpl'sangat tinggi”
Hampir setengah dari kesalahan tersebut (48,39%jalala karena
penggunaaryobikake (panggilan/ sapaan) terhadap mitra tutur, dengan
sapaarsensei(Pak/ Bu dosen). Kesalahan ini lebih banyak dibagichn
ketika menolak ajakan dikarenakan penutur merasashiebih sopan
ketika menolak permintaan. Sehingga lebih banyaspaeden yang
merasa perlu menggunakan sapaan untuk menunjukksantinan,
sebagaimana ketika melakukan penolakan dalam bahad@nesia.
Sebenarnya sapaan tidak diperlukan dalam pembentidowari
hyougerbahasa Jepang. Kesalahan ini termasuk dalam kategtakes.

Kemudian, kesalahan selanjutnya adalah pengguretankkrja yang
menyatakan ketidakbisaan dengan akhiran yang (8548%) yang juga
menunjukkan adanyanistakes Kesalahan tersebut terlihat dari kalimat
berikut ini:

66)T HEHA., HERDHV ET0D, Fud) LN TEEHA,
Maaf, karena saya ada urusan, jadi saya tidakrhembantu

Kalimat tersebut bisa diperbaiki dengan alterfalimat:

s THIEFA HERHVETOT, Fr2LiFbro
Mohon maaf, karena saya ada urusan, jadi Bdgk bisamembantu
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Kesalahan selanjutnya yaitu kesalahan dalam peaggutata bahasa
(6,45%) yang termasuk dalam kategrror. Kesalahan tersebut dapat
terlihat pada kalimat berikut ini:
67V LRSIV EEA, BEIDEHOFEo TWEZITRVWATTY

75_3‘ o« o
Mohon maaf. Saya tidak dibanpersiapan seminar, jadi...

Kata yang digarisbawahi tidak sesuai dengan malsewutur yang

sebenarnya ingin mengungkapkan ketidakbisaannyak umembantu

persiapan seminar. Sehingga dapat diperbaiki deaffamatif kalimat

berikut:

o HLIRISWVZEHA, EIDOHFHLZBF LBV LIZWVATYEA, A
36 x o LEENENDT -+ - -

Mohon maaf. Saya ingin membantu persiapan semirapi,besok
sayatidak bisa jadi...

(68)5E4E, THEHA, BINABRELTWETNDL, HAMEDOE I DY
HOFLBVE L CEEHITEEA,
Pak/ Bu, maaf. Ibu saya sedang masuk rumah gadhisaya tidak
membantu persiapan seminar.

Pada kalimat (68), di bagian yang digarisbawahdaeat kesalahan

bentuk kata kerja. Sehingga dapat diperbaiki dergjgarnatif kalimat

berikut:

e HLRBYEEAR, BRABREL TWETOT, HAMELE I DO
HOBFLEVNTE AT - -

Mohon maatf, ibu saya sedang masuk rumah sakitsg@ tidak bisa
membantu persiapan seminar...

Pada butir soal ini, kesalahan karena penggunaayahsatu unsur
penolakan yang termasuk dalam kategoistakessebesar 3,23%. Unsur
yang digunakan adalathotto. Sama seperti ketika menolak ajakan, pada

butir soal ini hampir seluruh mahasiswa juga menggan bahasa formal
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standar dengan menggunakan kata kerja bentolasy disamping
penggunaan bahasa hormat. Tidak ada mahasiswa rijanggunakan
bahasa informal.

. Interpretasi jawaban mahasiswa pada soal nomor 5:

Total kesalahan pada butir soal ini sebanyak 32,2A@8farti tingkat
kesalahannya “cukup rendah”. 16,13% respondenkuicda kesalahan
padakotowari hyougerdi situasi ini dikarenakan penggunaan satu unsur
penolakan saja, yaituchottg permintaan maaf atau ketidakbisaan.
Kesalahan ini termasuk dalam kategurstakes

Kemudian, 16,13% responden juga melakukan kesalabada
pemilihan kata dan tata bahasa yang digunakan.l&tesa ini termasuk
dalam kategorierror. Kesalahan tersebut terlihat pada kalimat-kalimat
berikut:

(69) ZHAd, ROBMBROEENTE 5V Xh S AITED 7=,
Maaf ya._Saya sudah pinjam bahan ujian saya dzkeR

Kalimat yang digarisbawahi seharusnya menyatakdmwaaahan ujian
milik penutur sudah dipinjam oleh Rizka. Sehinggaliperbaiki dengan
alternatif kalimat:

e WA, UZXNSADBE IRBORBOEE ALY 72T & - - -
Maaf ya. Tapi Rizka sudah meminjam bahan ujian.saya

(70)E o2 F L 1ENDANIELTAT,
Maaf ya,_coba pinjamkate orang lain saja.

Kata yang digarisbawahi di awal kalimat menunjukk@nmohonan maaf
untuk kejadian lampau, seharusnya menggunakan pagkaermohonan

maaf untuk sesuatu yang belum atau baru akan ##gakiSementara itu,
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akhir kalimat seharusnya menyatakan saran penagimbitra tutur untuk
meminjamke orang lain bukan untuk meminjamkkepada orang lain.
Sehingga bisa diperbaiki dengan alternatif kalimat

o BEWTE, IEDDANEY THT,
Maaf ya, coba pinjarke orang lain saja.

(71)Z OERHIELE D 2D, THEEA,
Bahan itu saya masih menggunakanmngdi maaf.

Kata kerja setelah¥ 72 dalam kalimat nomor (71) seharusnya
menggunakan bentuk- T\»%, sehingga berarti “masih menggunakan”,
seperti pada kalimat berikut:

s ZTOBEREEEHESTVDIND, THAERA,
Bahan itu saya masih menggunakanmngdi maaf.

(72) T A, FEE-THNT, HELTTEEHAL, ol x, HL
THWWTT,
Maaf ya. Saya masih pakai, jadi tidak bisa memikgm Ketika
sudah saya pakai, boleh saya pinjamkan

Ketika menyatakan “tidak bisa meminjamkan”, sehayasmerubah kata
kerja &7 ] (meminjamkan) ke bentuk kata kerja potensial négati
Kalimat [ff-7- & &) kurang sesuai dengan maksud penutur yang ingin
menyatakan “jika saya sudah selesenggunakan”. Selain itu, kalimat
ML THWWTT ) juga kurang tepat, karena penutur sebenarnya ingin
menyatakan “akan saya pinjamkan” atau “kamu bolieleqm”. Dengan
demikian, kalimat (72) dapat diperbaiki denganrkali berikut:
. ;_L“i)/uzbo EffEoTWT, BEEHAL Wb oeb, HLE

Maaf ya. Saya masih pakai, jadi saya tidak bisa imamkan.Kalau
saya sudah selesai memakainya, akan saya pinjakokan
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(73) HELEEETCLRVOT: « -
Saya belum bisa mencatatnjadi...

Pada kalimat (73) sebenarnya penutur ingin mengathkhwa dia belum
mencatat bukan belum bisa mencatat, sehingga menjad

o FAFELENTVARNDOT . -+ -
Saya belum mencatatnyadi...

f. Interpretasi jawaban mahasiswa pada soal nomor 6:

Total kesalahan pada butir soal ini hanya 19,358ag\berarti tingkat
kesalahan “rendah”. Sebanyak 16,13% responden nenmimsalahan
padakotowari hyougerdi situasi ini dikarenakan penggunaan satu unsur
penolakan saja, yaitwchotto, permintaan maaf atau ketidakbisaan.
Kesalahan ini termasuk dalam kategurstakes

Kemudian, 3,23% responden melakukan kesalahan paoiggunaan
tata bahasa yang termasuk dalam kategoror. Kesalahan tersebut
terlihat pada kalimat berikut:

(74) 2D A, BlEbrob, ILLWARATT,
Maaf, sekarang sayalak bisa karena saya sibuk

L L (isogashi) merupakan kata sifat-sehingga untuk menyatakan
alasan dengan /4 T+ tidak perlu mendapat tambahdn. Sehingga
menjadi:

e WA, Abrok, [LLWVWATTY,
Maaf, sekarang sayalak bisg karena saya sibuk

Berdasarkan interpretasi jawaban mahasiswa paalansmor 4-6, yaitu
penolakan terhadap permintaan, dapat diketahui d&esalahan yang paling

banyak muncul adalah penggunaan hanya satu unswslagen, serta
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penggunaan ketidakbisaan yang diakhiri dengan akHalimat yang tegas
terhadap mitra tutur yang status sosialnya leliggii (35,48%). Selanjutnya,
25,81% merupakan kesalahan tata bahasa, dan 16k&3%bahan karena
penggunaan unsur sapaan.

Berdasarkan interpretasi kesalahan mahasiswa diammaka dapat
disimpulkan tingkat kesalahan mahasiswa dalam peraan kotowari
hyougeradalah sebagai berikut:

1) Berdasarkan unsur pembentlkktowari hyougen(penggunaan sapaan,
yang termasuk dalam kategaristakes

8.60% + 16,13% = 12,37%
2

Angka tersebut menunjukkan tingkat kesalahan gaarendah”.
2) Berdasarkan tata bahasa (kesalahan penggunaakelpalkentuk dan
pemilihan kata, yang termasuk dalam kategmor):

12,90% + 25,81% = 19,36%
2

Angka tersebut menunjukkan tingkat kesalahan ndaé”.

3) Berdasarkan kesantunan (penggunaan hanya satu pesalakan dan
penggunaan ketidakbisaan di akhir kalimat dengdmrak yang tegas
terhadap mitra tutur yang status sosialnya lebilggi, yang termasuk
dalammistake}:

35,48% + 29,03% + 35,48% + 35,48% 33,87%

4
Angka tersebut menunjukkan tingkat kesalahan kdpuendah”.
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Dengan demikian, secara keseluruhan tingkat kesalgenggunaan
kotowari hyougenoleh mahasiswa tingkat IlI Tahun Ajar 2012/2013
Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakat@had

12,37% + 19,36% + 33,87% 21, 87%
3

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tingkat kesalapanggunaan
kotowari hyougenoleh mahasiswa tingkat Il Tahun Ajar 2012/2013

Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakat@hddendah”.

Interpretas Penyebab K esalahan Penggunaan Kotowari Hyougen

Selain instrumen berupa angket untuk mengetahwiryrembentuk
dan kesalahan dalam penggunakeotowari hyougenoleh mahasiswa,
penulis juga menggunakan instrumen angket untukgetahui faktor-faktor
penyebab kesalahan mahasiswa tingkat Il TahunaAj2012/2013 Jurusan
Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta dalamgpeagn kotowari
hyougen.

Berikut ini adalah kategori jawaban angket yanghedipersiapkan
sebagai pedoman dalam menyusun, menghitung frekdanspersentase

jawaban dari tiap nomor pertanyaan :

Tabel 3.15
Kategori Jawaban Angket 2A
Nomor Pertanyaan Kategori Jawaban
1 a:Ya b: Kadang-kadang c: Tidak Plerna
2 Jika jawaban pada No.1 adalah a atau b, (Bolghilthgawaban lebih
dari satu)
a: Dosen b: Teman kuliah c: Teman bermain
d: Keluarga e: Lain-lain, (......ccooeeeeeeen )l
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(Boleh memilih jawaban lebih dari satu)

a: Bahasa Indonesia b: Bahasa Jepang c: @amkeduanya

(Boleh memilih jawaban lebih dari satu)
a: Ceramah b: Role play c: Bam

d: Lain-lain, (................0).

5-9

a: Sering b: Kadang-kadang c: Jarang
d: Tidak pernah

10

a: Sangat tahu b: Tahu c: Tidak tahu

11

a Ya b: Tidak

12

(Boleh memilih jawaban lebih dari satu)
a: Ceramah b: Role play c: @am

d: Lain-lain, (.....ooevennnne ).

13-14

a: Ya b: Tidak

15

Jika jawaban pada No.14 adalah a, (Boleh meinalifaban lebih dar

satu)

a: Menentukan tata bahasa yang tepat digunakark unembentuk|
kotowari hyougen

b: Menentukan kosakata yang tepat digunakan ditaowari hyougen

¢: Menggunakan ragam bahasa hormat d&atowari hyougen

d: Lain-lain, (coooveeee v )

16

(Boleh memilih jawaban lebih dari satu)
a: Penggunaakotowari hyougerdalam bahasa Jepang berbeda de

bahasa Indonesia dari segi kebudayaannya

=

Kurang menguasai kosakata yang biasa digund&tmkotowari
hyougen
Tidak jelasnya aturan penggun&atowari hyougen
: Kurang meperhatikan penjelasan pengajar (dosen)

Tidak hadir saat pelajaran berlangsung

s 0 a0

Tidak ada sumber buku atau sumber belajar yanyang khusus
membahagotowari hyougen

g: Lain-lain, (coovoevvn i, )

D

17

(Boleh memilih jawaban lebih dari satu)
a: Buku teks b: Internet c: Televisi

d: Radio e: Lain-lain, (c...oovvviii )

18

(Boleh memilih jawaban lebih dari satu)

a: Memerhatikan pelajaran dengan seksama

gan
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: Bertanya lebih intensif kepada dosen
: Berlatih menggunakan bahasa Jepang dengan teman
: Banyak berbicara dengaative speaker

: Menambah jam belajar di rumah

D QO O T

Belajar dengan menonton film Jepang

: Membaca referensi lain mengenai materi yangritiéie oleh dosen

o0 «Q

sLain-lain, (coeoeee v )

Dari 18 butir nomor pertanyaan, diperoleh datauegisi dan persentase

jawaban untuk mengetahui faktor penyebab kesalabparti yang terlihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 3.16
Frekuensi dan Persentase Jawaban Angket 2A

Kategori Jawaban

NO a b c d e f g

FI % |F|] % FI % | F] | Fl | H %| H %] § %
1]5] 1613l 24d 8387 q¢ ood } - F | | - - -
2 122] 7097] 3¢ 96,771 1p 322 p q [0 ¢ |- - - - -
3ol ooo| 5] 16,23] 26 838fy } | }F -l } - - -
4130] 96,77] 24 645 2p 645 p 645 |- - 1 - 1 -
5|16] 5161 14 3874 3 964 } | F | } - - -
6 | 27] 87,10] 3] 968] 4 3,23 - - - - -
7120] 6452] 14 3224 1 323 F | F | } - - -
8| 1] 32319 6129 1p 322 | 3.33 |- - - - - -
ol 1] 3232 67,74 4 258L | 3.3 | - - - - -
0] 1] 323124 77420 4 193 F | F 1 } - - -
11| 17] 54,84] 14 45,16 - - - - ] - -
12| 27] 87,10] 13 41,94 323 0F 1 F 1 F - ! - - -
13| 16] 51,61] 1§ 48,39 - - - - ] - -
14| 28] 90,32 3 9.68] - 1 -1 1 -1 - - - -
15] 23] 82,14] 18 6429 2 7550 |- {1 |- {1 | - - - -
16| 27| 87,20 14 5160 1b 483 | 12]90 |1 3|23 |14 4%,16] - -
17| 26| 83,87 9 29,04 ¢ 193 p 16H3 |- - 1 - 1 -
18| 18] 58,06] 14 4514 2 70,97 |3 41|94 [7 23,58]22 7p,97] 10 3p.25

Berikut ini adalah analisis dan interpretasi jawaldiari setiap butir

pertanyaan yang diajukan dalam angket 2A:
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Apakah Saudara sering menggunakan bahasa Jdpkarg kegiatan sehari-
hari?

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besg&703 responden
menyatakan kadang-kadang menggunakan bahasa Jdpkamg kegiatan
sehari-hari. Sedangkan sisanya (16,13%) respondenyatakan sering
menggunakan bahasa Jepang dalam kegiatan sehari-har
Jika jawaban pada No.1 adalah a “ya” atau b “kad@uzang”, dengan siapa
Saudara menggunakaahasa Jepang?

Hampir seluruh responden (96,77%) menggunakan hallapang
ketika berbicara dengan dosen bahasa Jepang. Kamud,97% juga
menggunakan bahasa Jepang ketika berkomunikasadeeghan kuliah,
dan 32,26% dengan teman bermain, di antaranyanteinadting
Apa bahasa yang digunakan oleh dosen bahasa Jketkey menjelaskan
materi perkuliahan?

Sebagian besar responden (83,87%) menyatakan lddsea bahasa
Jepang biasa menggunakan bahasa Jepang dan babasasla ketika
menjelaskan perkuliahan untuk memudahkan mahagisfean memahami
materi yang disampaikan. Sedangkan 16,13% menyathkhAwa dosen
biasa menggunakan bahasa Jepang, terutama iathesn speaker
Metode apa yang biasa digunakan oleh dosen dalamyamgpaikan materi
perkuliahan bahasa Jepang?

Hampir seluruh responden (97,77%) menjawab metoelanaah,

64,52% responden juga menjawab metoole play dan gamessebagai
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7

104

metode yang sering digunakan oleh dosen ketika ajégay materi
perkuliahan bahasa Jepang. Tetapi ada juga seb&egicih responden
(6,45%) yang menjawab metode diskusi.

Apakah dosen bahasa Jepang memberikan kesempatgncykup untuk
berlatih di dalam kelas?

Lebih dari setengah responden (51,61%) menjawalxintse
sedangkan 38,71% menyatakan “kadang-kadang”. Alkgapit sebagian
kecil (9,68%) menyatakan bahwa dosen “jarang” martkbn kesempatan
yang cukup untuk berlatih didalam kelas.

Apakah dosen bahasa Jepang memberikan kesempatgncylup untuk
bertanya di dalam kelas?

Sebagian besar responden (87,10%) menjawab “sergegiangkan
9,68% menjawab “kadang-kadang”. Selain itu, men@@8% responden,
dosen bahasa Jepang jarang memberikan kesempatgncykup untuk
bertanya di dalam kelas.

Apakah dosen bahasa Jepang membeféadbackumpan balik) terhadap
hasil latihan atau kuis?

Lebih dari setengah responden (64,52%) menjawaintge sedangkan
32,26% menjawab “kadang-kadang’. Selain itu, haBy8% responden
yang menjawab bahwa dosen bahasa Jepang jarangemieambumpan

balik terhadap hasil latihan atau kuis.

8) Apakah Saudara mengulang kembali materi perkuliffadrasa Jepang yang

telah dipelajari secara mandiri di rumah?
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Lebih dari setengah responden (61,29%) menyatakeadahg-
kadang”, 32,26% menjawab “jarang”. Dan hanya 3,2&%9g menjawab
“sering dan “tidak pernah” mengulang kembali mafmrkuliahan bahasa
Jepang yang telah dipelajari secara mandiri di uma

9) Apakah Saudara mendiskusikan kembali materi pexkah bahasa Jepang
yang telah dipelajari dengan teman?

Lebih dari setengah responden (67,74%) menjawatiatkgkadang”,
25,81% menjawab “jarang” dan 3,23% menjawab “sedan “tidak pernah”
mendiskusikan kembali materi perkuliahan bahasaantepyang telah
dipelajari dengan teman.

10)Apakah Saudara mengetahui tentang penggukatawari hyouge®

Sebagian besar responden (77,42%) menyatakan ;tat@'35%
menjawab “tidak tahu”, dan hanya 3,23% yag menjasdngat tahu”
penggunaakotowari hyougen.

11)Apakah dosen mata kuliah bahasa Jepang meneramgkanpenggunaan
kotowari hyougensecara jelas dan terperinci (penggunaannya tgohada
orang yang lebih tinggi, sederajat, atau lebih abnstatus sosialnya)?

Lebih dari setengah responden (54,84%) menjawah ‘Sgdangkan
45,16% responden menjawab bahwa dosen mata kuhhlhsh Jepang
“tidak” menerangkan cara penggundastowari hyougersecara jelas dan
terperinci.

12)Metode apa yang digunakan oleh dosen dalam menykampanateri

perkuliahan khususnya mengehkatowari hyougen
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Sebagian besar responden (87,10%) menjawab dengstoden
ceramah sebagai metode yang digunakan oleh dotam deaenyampaikan
materi perkuliahan mengendiotowari hyougen Selain itu, 41,94%
menjawab dengan metodae play. Sedangkan metodmmeshanya dipilih
oleh 1 orang yaitu 3,23% saja.

13)Menurut Saudara, apakah metode yang digunakardokdn bahasa Jepang
pada saat menyampaikan matkdtowari hyougendirasa sudah tepat?
Kemukakan alasannya.

Lebih dari setengah responden (51,61%) menjawall. ‘Mampir
seluruh responden yang menjawab “ya”, beralasarwdametode yang
sekarang digunakan cukup membuat mahasiswa lebihahmi materi
yang disampaikan. Sedangkan 48,39% respondenyangawad “tidak”,
beralasan bahwa metode ceramah saja belum cukopsedaiknya dosen
lebih banyak memberikan latihan kepada mahasiswa.

14)Apakah Saudara merasa kesulitan dalam memahamgpeagnkotowari
hyougerdalam bahasa Jepang?

Sebagian besar responden (90,32%) menyatakan mieasditan.
Semetara itu, hanya 9,68% yaitu 3 orang respon@dary yidak merasa
kesulitan dalam memahami penggundatowari hyougendalam bahasa
Jepang.

15)Jika jawaban pada No.14 adalah a “ya”, kesulitaen yang Saudara alami

dalam menggunakéawmtowari hyouge®
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Dari 28 orang responden yang menjawab “ya” padapgaan nomor
14, sebagian besar responden (82,14%) mengalamilitkes dalam
menentukan tata bahasa yang tepat digunakan uréokbentukkotowari
hyougen Lebih dari setengah responden (75%) juga mengat&ksulitan
dalam menggunakan ragam bahasa hormat diatdowari hyougenSelain
itu, 64,29% responden juga mengalami kesulitan ndak@menentukan
kosakata yang biasa digunakan dakatowari hyougen

16)Menurut Saudara, faktor apa sajakah yang menyehabRaudara

mengalami kesulitan dalam menggunakatowari hyouge®

Sebagian besar responden (87,10%) mengalami lesukarena
penggunaankotowari hyougendalam bahasa Jepang berbeda dengan
kotowari hyougerdalam bahasa Indonesia. Lebih dari setengah rdspon
(51,61%) juga menyatakan kesulitan karena kuranggoeesai kosakata
yang biasa digunakan daldwmtowari hyougen

Selain itu, hampir setengah responden (48,39%a jogngalami
kesulitan karena tidak jelasnya aturan penggunkatowari hyougen
Sementara itu, 45,16% responden menyatakan kesulikarenakan tidak
adanya sumber buku atau sumber belajar lainnya ithogus membahas
kotowari hyougen Menurut sebagian kecil responden (12,90%) faktor
kesulitannya adalah karena mahasiswa kurang meatperh penjelasan
dosen. Sementara itu, 3,23% responden menyatalsatitka karena tidak

hadir ketika pelajaran mengeratowari hyougererlangsung.
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17)Sumber belajar apa yang Saudara manfaatkan untukingkatkan
pemahaman mengerkatowari hyouger?
Sebagian besar responden (83,87%) memanfaatkantek&uSelain

itu, 29,03% responden memanfaatkan internet. Sewsentu, 19,35%

responden juga memanfaatkan televisi, dan diikmanfaatan radio

sebagai sumber belajantowari hyougemleh 16,13% responden.
18)Solusi apa yang Saudara lakukan untuk mengatasliteesbelajar bahasa

Jepang?

Lebih dari setengah responden (70,97%) berlatihggemakan bahasa

Jepang dengan teman dan belajar dengan menontoddpang. Selain itu,

58,06% juga memilih untuk memperhatikan pelajar@amgan seksama.

Hampir setengah dari responden (45,16%) juga menifituk bertanya

lebih intensif kepada dosen. 41,94% responden fougailih lebih banyak

berbicara dengamative speaker

Sementara itu, 32,26% memilih untuk membaca re$erdain
mengenai materi yang diberikan oleh dosen. Dan22)38% responden
yang juga memilih untuk menambah jam belajar dialnsebagai solusi
yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajaiaba Jepang.

Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahaahasiswa dalam
penggunaan kotowari hyougen, selain instrumen berupa angket untuk
mahasiswa, penulis juga mempersiapkan instrumekeangagi dosen yang
pernah atau sedang mengampu mata kulkkhiwa. Angket tersebut

dimaksudkan untuk mencocokkan jawaban mahasiswa gertianyaan nomor 3,
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4,5, 6, 7,11, 12 dan 13 pada Angket 2A, yangdtk dengan cara mengajar
dosen yang mungkin berpengaruh pada kesulitan nsafeadalam penggunaan
kotowari hyougen.
Berikut ini adalah kategori jawaban angket yanghetipersiapkan
sebagai pedoman dalam menyusun, menghitung frekuams persentase

jawaban dari tiap nomor pertanyaan :

Tabel 3.17
Kategori Jawaban Angket 2B
Nomor Pertanyaan Kategori Jawaban
1 a: Bahasa Indonesia b: Bahasa Jepang

c: Campuran keduanya

2 (Boleh memilih jawaban lebih dari satu)
a: Ceramah b: Role play c: Game
d: Lain-lain, (.o ee e )
3-5 a: Sering b: Kadang-kadang
c: Jarang c¢: Tidak pernah
6-7 a:Ya b. Tidak
8 (Boleh memilih jawaban lebih dari satu)
a: Ceramah b: Role play c: @am
d: Lain-lain, (v e e, )
9 a:Ya b: Tidak
10 Jawaban responden

10 nomor pertanyaan pada Angket 2B ini diisi olebr&ng dosen yang
pernah dan sedang mengampu mata kidigilva di Jurusan Bahasa Jepang
Universitas Negeri Jakarta. Selain mengampu mdtabkiaiwa, dua orang
responden juga mengampu mata kuliBonpoy dan ada pula yang
mengampu mata kulia@houkaidan Dokkai Dari angket tersebut diperoleh
data frekuensi dan persentase jawaban seperti tenipat pada tabel

berikut:



Tabel 3.18

Frekuensi dan Persentase Jawaban Angket 2B
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Kategori Jawaban
NO a b C D
Frekuensi % Frekuens % Frekuensi % Frekuensi
1 0 0 1 20 4 80 - -
2 2 40 4 80 2 40 2 40
3 3 60 1 20 1 20 0 0
4 5 100 0 0 0 0 0 0
5 2 40 3 60 0 0 0 0
6 5 100 0 0 - - - -
7 4 80 1 20 - - - -
8 3 60 4 80 1 20 2 40
9 4 80 1 20 - - - -
10 Jawaban responden

Berikut ini adalah analisis dan interpretasi jawaldiari setiap butir

pertanyaan yang diajukan dalam angket 2B:

1) Apa bahasa yang Bapak/lbu gunakan ketika menjelaskeateri

2)

perkuliahan di dalam kelas?

Hampir seluruh responden (80%) menggunakan balegsagd dan

bahasa Indonesia ketika menjelaskan perkuliahamahkn responden

ini mendukung pengakuan sebagian besar mahasisvwganganyatakan

bahwa dosen bahasa Jepang biasa menggunakan Rkpesey dan

bahasa Indonesia ketika menjelaskan perkuliahankumemudahkan

mahasiswa dalam memahami materi yang disampaikan.

Metode apa yang biasa Bapak/lbu gunakan dalam meaikan materi

perkuliahan khususnya dalam mata kukatwa?

Seluruh responden menggunakan metoale play. Akan tetapi

ada pula dosen yang menggunakan metotieplay dangames Selain

%
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4)
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itu, ada pula dosen yang menggunakan kombinasidaeeteramalrole
play, games dan drama dalam menyajikan materi perkuliahan,
khususnya dalam mata kuliglaiwa. Namun, pada mata kulidaiwa V
danKaiwa VI

, perkuliahan dilakukan dengan presentasi dan sisklawaban
responden juga sejalan dengan pengakuan mahasagamenyatakan
dosen menggunakan metode-metode tersebut dalamajkamymateri
perkuliahan.

Apakah Bapak/Ibu memberikan kesempatan yang cukagi
mahasiswa untuk berlatih menggunakan materi yala) @iajarkan di
dalam kelas?

Lebih dari setengah responden (60%) menjawab ‘gerin
Sedangkan dua orang responden lainnya menjawalarigakhdang”
dan “jarang”. Jawaban ini juga sejalan dengan gaerga mahasiswa
yang lebih dari setengahnya menjawab “sering”, da®,71%
menyatakan “kadang-kadang”.

Apakah Bapak/lbu memberikan kesempatan yang cukaepada
mahasiswa untuk bertanya di dalam kelas?

Seluruh responden menjawab “sering”. Jawaban relgrojuga
didukung oleh sebagian besar (87,10%) responderasizata yang
menyatakan bahwa dosen bahasa Jepang “sering” m&arbe

kesempatan yang cukup untuk bertanya di dalam kelas



5)

6)

7)

8)

112

Apakah Bapak/lbu memberikdaedbackumpan balik) terhadap hasil
latihan atau kuis?

Lebih dari setengah responden (60%) menyatakan atigd
kadang”, sedangkan 40% menjawab “sering” memberiteadback
terhadap hasil latihan atau kuis. Sedangkan padabpn mahasiswa,
lebih banyak yang menjawab “sering” dari pada “kegdkadang”.
Apakah Bapak/Ibu pernah menjelaskan materi mengpeaggunaan
kotowari hyouge®

Seluruh responden menjawab “ya”, sehingga seluesiponden
dapat menjawab butir-butir pertanyaan berikutnya.

Apakah Bapak/lbu menerangkan cara penggutkaaowari hyougen
secara jelas dan terperinci (misalnya penggunaanenysadap orang
yang lebih tinggi, sederajat, atau lebih rendatustaosialnya)?

Hampir seluruh responden menjawab “ya” (80%). Janabi juga
didukung oleh lebih dari setengah responden makhagis4,84%) yang
menyatakan bahwa dosen mata kuliah bahasa Jeparegangkan cara
penggunaakotowari hyougersecara jelas dan terperinci.

Metode apa yang Bapak/lbu gunakan dalam menyampaikateri
perkuliahan khususnya pada mateiowari hyouge®

Hampir seluruh responden menggunakan metobtkeplay (80%).
Ketika menyampaikan materkotowari hyougen ada yang hanya
menggunakan metodele play saja, kemudian ada pula dosen yang

menggunakan metode ceramatle play, simulasi dargames Selain
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itu, ada pula dosen yang menggunakan kombinasidaeeteramalrole
play, gamesdan drama dalam menyajikan mateiowari hyougen

9) Menurut Bapak/lbu, apakah metode yang Bapak/Ibwakam pada saat
menjelaskarkotowari hyougermirasa sudah tepat?

Hampir seluruh responden (80%) merasa metodeg yan
digunakannya sudah tepat. Hal ini dikarenakan dtesah memberikan
penjelasan mengenai tata bahasa yang digunakanpeaggunaannya
secara rinci, seperti terhadap mitra tutur yanghletinggi status
sosialnya. Selain itu, dosen juga memberikan peagudengarrole
play, gamesdan drama sehingga materi yang disampaikan bish le
melekat pada mahasiswa. Jawaban responden jugkudmgiwleh lebih
dari setengah responden mahasiswa (51,61%) yapegrmapat bahwa
metode yang sekarang digunakan cukup membuat rsatadebih
memahami materi yang disampaikan. Namun demikida,pala dosen
yang menyatakan bahwa metode yang digunakannyanliepat karena
belum bisa menyajikakotowari hyougendiberbagai situasi.

10)Apa bahan ajar yang Bapak/lbu gunakan pada saafelasan
mengenakotowari hyouge®

Sebagian besar responden menggunakan lirkoa no Nihonggo
| dan Il bagianKaiwa dan buku pendamping lain seperti bulkl/131
Kurasu Katsudou ShuiBelain itu ada pula yang menggunakan DVD

dari bukuMinna no Nihongga dan Il danShin Nihonggo no Chuukyuu
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Kaiwa DVDuntuk lebih menggambarkan penggunkatowari hyougen
pada situasi tertentu.

Secara keseluruhan, berdasarkan kisi-kisi sebaestargyaan pada
Angket 2A dan Angket 2B, ada tidaknya faktor perajetkesalahan yang
bersumber dari pembelajar sendiri dapat terlihat idéerpretasi jawaban
pada Angket 2A butir pertanyaan nomor 1, 2, 818, Dari jawaban
mahasiswa pada nomor-nomor pertanyaan tersebugt déipimpulkan
bahwa lebih dari setengah responden mahasiswa 7¢8),9hanya
menggunakan bahasa Jepang ketika berkomunikasianledgsen atau
teman kuliah. Selain itu, lebih dari setengah miglas hanya kadang-
kadang mengulang pelajaran baik secara mandir29éd), maupun diskusi
dengan teman (67,74%), dan sumber yang paling baigakakan sebagai
sumber belajar adalah buku teks, sedangkan yanggueakan sumber
belajar lain sebagai referensi tidak sampai setenga Sehingga, dapat
dikatakan bahwa cara belajar mahasiswa yang kuidieglin, serta
lingkungan belajar yang terbatas memungkinkan ndergktor penyebab
kesalahan penggunakatowari hyougen

Selain itu, untuk mengetahui ada tidaknya faktarypbab kesalahan
yang bersumber dari pengajar, dapat terlihat daerpretasi jawaban pada
Angket 2A butir pertanyaan nomor 3, 4, 5, 6,7, 12, 13 dan Angket 2B.
Seluruh jawaban pada nomor-nomor pertanyaan yaladp téisebutkan
sebelumnya, mengarah pada kesimpulan yang pd3dif. jawaban yang

diperoleh dari mahasiswa dan dosen, dapat diketaflowva metode dan
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bahan ajar yang digunakan oleh dosen dalam paharisudah menunjang
kebutuhan mahasiswa dalam mempelakatowari hyougen Sehingga,
kesalahan mahasiswa dalam menggun&kaowari hyougenkemungkinan
besar bukan berasal dari pengajar.

Kemudian, untuk mengetahui ada tidaknya faktor pbalp kesalahan
yang bersumber dari materi pelajaran, dapat terldhai interpretasi
jawaban pada Angket 2A butir pertanyaan nomor 14), 15, 16. Dari
jawaban mahasiswa pada nomor-nomor pertanyaarpbteysampir seluruh
mahasiswa (90,32%) menyatakan kesulitan dalam nueagg@nkotowari
hyougen Sebagian besar responden (82,14%) mengalamiiteesdlalam
menentukan tata bahasa yang tepat digunakan uneukbentukkotowari
hyougen Lebih dari setengah responden (75%) juga mengat&ksulitan
dalam menggunakan ragam bahasa hormat died@owari hyougenSelain
itu, 64,29% responden juga mengalami kesulitan ndak@menentukan
kosakata yang biasa digunakan dakatowari hyougen

Berdasarkan jawaban sebagian besar mahasiswa 87 faBtor yang
menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam gguaakan
kotowari hyougenadalah karena pengguna&oetowari hyougendalam
bahasa Jepang berbeda dengatowari hyougerdalam bahasa Indonesia.
Lebih dari setengah responden (51,61%) juga mekgmatkesulitan karena
kurang menguasai kosakata yang biasa digunakam dat@wari hyougen
Selain itu, hampir setengah responden (48,39%) imgagalami kesulitan

karena tidak jelasnya pengguna&otowari hyougen Sementara itu,
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menurut 45,16% responden kesulitan dikarenakak adanya sumber buku
atau sumber belajar lainnya yang khusus membéb&svari hyougen
Menurut sebagian kecil responden (12,90%) faktasukinnya adalah

karena mahasiswa kurang memperhatikan penjelasamdo



